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ABSTRACT

Nutritional status is a measure of a person's condition which can be assessed directly with anthropometry,
clinical, biochemical and biophysical. Anthropometry is one that is often used, namely using parameters of body
weight and height (Arifianti et al. 2023). The period of peak growth occurs in adolescents, where many changes
occur quickly such as physical, cognitive and psycho-social or behavioral changes (Pangow, Bodhi, and
Budiarso 2020). The purpose of this study was to determine the nutritional status of adolescents at Baitul Hikmah
Jember Vocational School. The design in this study is descriptive, with a cross sectional approach. The
population in this study were all young girls in class X at Baitul Hikmah Jember Vocational School, totaling 79
young women with a total sample of respondents. Data collection tool by measuring nutritional status through
weight and height. Data analysis used a frequency distribution test with SPSS data processing. The results
showed that the nutritional status of respondents in the normal category were 43 respondents (54%), respondents
in the thin category were 6 respondents (8%), very thin category were 30 respondents (38%).

The conclusion is that the nutritional status of young girls at Baitul Hikmah Vocational School, Jember Regency,
is mostly in the normal category, 43 (54%).
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ABSTRAK

Status gizi adalah suatu ukuran terhadap kondisi sesorang yang dapat di dinilai secara langsung dengan
antropometri, Kklinis, biokimia dan biofisik. Antropometri merupakan salah satu yang sering digunakan yaitu
menggunakan para meter berat badan dan tinggi badan (Arifianti et al. 2023). Periode terjadi puncak pertumbuhan
pada remaja, yang terjadi banyak perubahan secara cepat seperti perubahan fisik, kognitif dan psiko-sosial atau
tingkah laku (Pangow, Bodhi, and Budiarso 2020). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui status gizi pada
remaja di SMK Baitul Hikmah Jember. Desain pada penelitian ini adalah deskriptif, dengan pendekatan secara
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh remaja puteri di kelas X di SMK Baitul Hikmah
Jember berjumalah 79 remaja putri dengan teknik pengambilan sampel total sampel responden. Alat
pengumpulan data dengan mengukur status gizi melalui BB dan TB. Analisis data menggunakan uji distribusi
frekuensi dengan pengolahan data SPSS. Hasil penelitian menunjukkan Status gizi responden dalam kategori
normal sebanyak 43 responden (54%), responden dalam kategori Kurus sebanyak 6 responden (8%), kategori
Sangat Kurus sebanyak 30 responden (38%).

Kesimpulan bahwa Status gizi pada remaja puteri di SMK Baitul Hikmah Kabupaten Jember sebagian besar

masuk dalam kategori normal sebanyak 43 (54%).

Kata Kunci : Remaja Putri, Status Gizi

1. PENDAHULUAN

Masa remaja termasuk dalam periode kehidupan masa kanak-kanak ke dewasa. WHO membagi
usia remaja menjadi kelompok awal (10-14 tahun) dan remaja akhir (15-20 tahun)(Amdadi et al.
2021). Upaya peningkatan status gizi masyarakat sangat penting terutama pada kelompok anak dan
remaja, karena status gizi merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas sumber daya
manusia (Octavia 2020). Pertumbuhan remaja dapat di ukur melalui pengukuran status gizi, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu cara sederhana adalah dengan melakukan
pengukuran berat badan, tinggi badan serta pengukuran komposisi tubuh pada remaja (Muh et al.
2020).

Penilaian status gizi remaja dapat dilakukan dengan antropometri yang penilaian melihat indeks
BB/TB? IMT merupakan indikator yang dapat dipercaya untuk mengukur lemak tubuh anak-anak dan
remaja (Eben et al. 2023). Konsumsi makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan remaja dapat
menimbulkan malnutrisi berupa kekurangan maupun kelebihan gizi. Kekurangan gizi dapat
mengakibatkan kerentanan terhadap penyakit akibat menurunnya sistem imun tubuh dan
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meningkatkan resiko stunting atau tubuh pendek pada remaja sehingga mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan remaja (Alberto 2022).

Indonesia mempunyai tiga beban masalah gizi (triple burden) yaitu stunting, wasting dan
obesitas serta kekurangan zat gizi mikro seperti anemia. Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa
25,7% remaja usia 13-15 tahun dan 26,9% remaja usia 16-18 tahun dengan status gizi pendek dan
sangat pendek. Perubahan gaya hidup juga terjadi dengan semakin terhubungnya remaja pada akses
internet, sehingga remaja lebih banyak membuat pilihan mandiri. Pilihan yang dibuat seringkali
kurang tepat sehingga secara tidak langsung menyebabkan masalah gizi.

Perbaikan status gizi nasional dapat dilihat berdasarkan Riset Kesehatan dasar (Riskesdas) 2018.
Pada prevalensi gizi kurang (underweight) perbaikan itu terjadi berturut-turut dari 2013 sebesar 19,6
% naik menjadi 17,7% pada 2018. Prevalensi Stunting dari 37,2 % turun menjadi 30,8%, dan
prevalensi kurus (wasting) dari 12,1 % turun menjadi 10,2 %. Banyak masalah yang dapat timbul dan
berdampak negatif terhadap kesehatan gizi anak pada usia remaja, dikarenakan gizi kurang maupun
gizi lebih (KEMENKES 2019).

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengetahui profil status gizi Remaja putri si SMK
Bhaitul hikmah dengan antropometri Penilaian IMT (Indeks Masa Tubuh). Cara pengukuran Indeks
masa tubuh tersebut sederhana, mudah dilakukan, banyak digunakan dalam berbagai penelitian, dan
dapat memberi gambaran status gizi secara cukup akurat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan di SMK Bhaitul Hikmah pada tanggal 23 Februari 2023.Populasi
dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas X di SMK Bhaitul Hikmah Penelitian ini dilakukan
dengan kualitatif. Data yang dikumpulkan adalah data primer berupa data yang diperoleh dari hasil
observasi pemeriksaan langsung pada subjek atau responden. Sumber data yang di gunakan adalah
status gizi yang di dapatkan dari pengukuran IMT. Analisis data dilakukan secara deskriptif analisis,
dengan instrument lembar pemeriksaan untuk mengukur indeks massa tubuh (IMT)

3. HASIL PENELITIAN

3.1 Karakteristik Responden berdasarkan usia

Tabel 1.1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
14 17 21,5
15 19 24,05
16 20 25,3
17 23 29,11
Jumlah 79 100,0

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 79 responden mayoritas berusia antara 17 tahun,
yakni sebanyak 23 responden dengan persentase sebesar (29,11 %) dan minoritas berusia 14
tahun, yakni sebanyak 17 responden dengan persentase sebesar (21,5 %).

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Status gizi Responden

Status gizi Frekuensi Persentase (%)
Kurus 43 54
Normal 6 8
Sangat Kurus 30 38
Jumlah 79 100,0

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa dari 79 responden berada pada status gizi kurus, yakni
sebanyak 43 responden dengan persentase sebesar (54 %) dan minoritas berada pada status
Normal, yakni sebanyak 6 responden dengan persentase sebesar (38 %).
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4. PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata umur remaja putri di SMK Bhaitul
Hikmah masuk dalam rmaja pertengahan. Umur pada remaja putri di SMK Bhaitul Hikmah terdiri
dari usia 15 tahun sampai umur 17 tahun. Hal ini sesuai dengan definisi remaja menurut Word
Healt Organization (WHO) mengenai batasan remaja yaitu dalam rentang remaja awal sampai
remaja akhir (Kementerian Kesehatan Rl 2016). Masa remaja merupakan masa transisi dari masa
kanak-kanak hingga dewasa. Berbagai perubahan fisiologis, sosial dan emosional pada saat itu
telah terjadi sebelumnya wanita memasuki masa menstruasi (Amdadi et al. 2021)

Gambaran karakteristik subjek penelitian di tunjukkan pada Tabel 2 yang menujukkan
bahwa jumlah remaja putri di SMK Bhaitul Hikmah di kelas X sejumlah 79 remaja putri dengan
kategori kurus sebanyak 54 % dan status gizi Sangat kurus sebanyak 38 %. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa kejadian status gizi kurang masih cukup tinggi pada remaja walaupun
cukup bervariasi di berbagai daerah di Indonesia. Masalah gizi remaja disebabkan karena perilaku
gizi yang salah yaitu tidak seimbang antara asupan dan kecukupan yang dianjurkan. Pada
umumnya remaja tidak memperhatikan antara asupan yang dikeluarkan dengan asupan yang
dikonsumsi, sehingga menyebabkan permasalahan gizi yaitu kelebihan berat badan, namun jika
asupan kurang disertai energi yang keluar lebih banyak maka dapat mengakibatkan kekurangan
gizi (Winarsih 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian (Budiman et al. 2021) menyebutkan bahwa
Aktivitas fisik, tingkat pendapatan keluarga, pola makan, pengetahuan gizi, dan ketersediaan
pangan merupakan indikator yang dapat mempengaruhi status gizi.

Faktor Faktor utama yang mempengaruhi status gizi secara langsung adalah asupan
makanan dan infeksi. Sedangkan faktor lainnya adalah pola konsumsi, pengetahuan gizi,
ketersediaan pangan, dan keadaan sosial ekonomi (Rahayu 2020; Sulistyowati 2019).

Dampak masalah gizi tergantung pada status gizi yaitu status gizi buruk berisiko terhadap
penyakit infeksi sedangkan status gizi lebih dan obesitas berisiko mengalami berbagai penyakit
degenerative (Charina et al. 2022).

Upaya peningkatan kesehatan merupakan kegiatan untuk memelihara serta meningktakn
kesehatan yang bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal (Sulistyowati 2019).
Masalah gizi adalah masalah yang kompleks yang perlu ditangani karena dapat terjadi pada semua
siklus kehidupan, mulai awal kehidupan dalam kandungan, balita, remaja hingga lanjut usia (Nur
Azizah, Nastia 2022). Selanjutnya menurut (Astuti, Bayu, and Destriana 2022) bahwa remaja
merupakan kelompok umur yang rentan terhadap masalah gizi. Masalah gizi pada remaja dapat
mempengaruhi kemampuan kognitif, produktivitas dan kinerja.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan karakteristik dari sejumlah 79 responden mayoritas berusia antara 17 tahun,
yakni sebanyak 23 responden dengan persentase sebesar (29,11 %) dan minoritas berusia
14 tahun, yakni sebanyak 17 responden dengan persentase sebesar (21,5 %).

2. Dari 79 responden berada pada status gizi kurus, yakni sebanyak 43 responden dengan
persentase sebesar (54 %) dan minoritas berada pada status Normal, yakni sebanyak 6
responden dengan persentase sebesar (38 %).

5.2 Saran

Masih di butuhkan untuk selanjutnya edukasi kesehatan tentang kecukupan gizi pada remaja

putri untuk persiapan dalam kehamilan sehat.
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